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Abstrak: Pengaruh motivasi ekstrinsik dan insentif terhadap kinerja 
karyawan CV Geprek Jon X Papa Risol penting untuk dilakukan penelitian, 
karena untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana pengaruh 
motivasi ekstrinsik dan insentif terhadap produktivitas kinerja karyawan CV 
Geprek Jon X Papa Risol. Dalam penelitian dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yang dijadikan objek 
penelitian sebanyak 100 orang yang diambil dari keseluruhan karyawan 
CV Geprek Jon X Papa Risol. Alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah penyebaran kuesioner. Metode analisis data penelitian 
menggunakan uji instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi 
klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis uji parsial (t). Hasil 
penelitian merujuk pada pengaruh produktivitas kerja karyawan CV Geprek 
Jon X Papa Risol dengan adanya pemberian motivasi ekstrinsik dan 
insentif.  
 
Kata Kunci: Motivasi Ekstrinsik, Insentif, Produktivitas Kerja. 
 
Abstract: The effect of extrinsic motivation and incentives on the 
performance of CV Geprek Jon X Papa Risol's employees is important for 
research, because it is to find out and analyze the extent to which the 
influence of extrinsic motivation and incentives has on the performance 
productivity of CV Geprek Jon X Papa Risol's employees. The research 
was conducted using a quantitative approach. The number of samples 
used as research objects was 100 people taken from all employees of CV 
Geprek Jon X Papa Risol. Data collection tool used is the distribution of 
questionnaires. Research data analysis method using instrument test 
(validity test and reliability test), classical assumption test, multiple 
regression analysis, hypothesis testing partial test (t). The results of the 
study refer to the influence of the work productivity of CV Geprek Jon X 
Papa Risol employees by providing extrinsic motivation and incentives. 
 
Keywords: Extrinsic Motivation, Incentives, Work Productivity. 
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PENDAHULUAN 
 Dewasa ini, dunia usaha dibidang pelayanan dan jasa mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, maka sumber daya manusia berperan penting didalamnya, peran individu 

ataupun kelompok sangat dibutuhkan untuk menghadapi segala tantangan dan mencapai 

tujuan sebuah perusahaan. Keberhasilan organisasi akan dipengaruhi oleh hasil kerja 

pegawainya, dan untuk dapat meningkatkan kualitas kinerja pegawai, maka perlu adanya 

kegiatan manajemen yang berdaya guna bagi kepentingan pegawai (Djuremi, Leonardo 

Budi Hasiholan, 2016). Seiring dengan berkembangnya zaman  para sumber daya 

manusia dituntut harus memiliki keahlian, pengetahuan, serta kemampuan yang tinggi 

(Indarwati, 2022). 

Sumber daya manusia merupakan faktor strategis untuk mencapai semua tujuan 

dari sebuah perusahaan. Dasarnya sumber daya manusia merupakan sumber yang 

dibutuhkan setiap organisasi atau perusahaan, sebuah tujuan tidak akan tercapai jika tidak 

ada sumber daya manusia. Para pegawai dituntut untuk mempunyai mental yang tangguh 

untuk melewati segala tantangan didunia persaingan. Mengingat peran sumber daya 

manusia sangat penting dalam berjalannya sebuah perusahaan, maka perusahaan harus 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dengan cara memberi motivasi, penghargaan 

ataupun upah insentif atas apa yang telah dikerjakanl selama dia bekerja.  

 Perusahaan harus memperhatikan kedua hal itu, apabila perusahaan tidak 

memperhatikan kedua hal tersebut maka akan timbul suatu masalah didalam perusahaan 

tersebut. Menurut Remus  (2016) yang dikutip dari (Nur, 2019), adanya pengahargaan 

karyawan akan merasa bahwa usahanya dalam berprestasi dihargai oleh perusahaan dan 

hal ini akan memacu karyawan untuk lebih berprestasi. Pemberian penghargaan dapat 

dilaksanakan apabila slelorang pelgawai tellah melngelrjakan targelt mellelbihi kapaslitasl yang 

tellah ditelntukan olelh pelruslahaan. Delngan adanya pelnghargaan ini, pelgawai diharapkan 

dapat melningkatkan produktivitasl kelrja, slelrta kelinginan untuk me lnjadi lelbih unggul dalam 

mellakukan pelkelrjaan. 

Kelmajuan sluatu pelruslahaan ditelntukan olelh kualitasl slumbelr daya manuslia yang 

dimilikinya, slelhingga slangatlah pelnting bagi sluatu pelruslahaan untuk me lmpelrhatikan 

kualitasl slumbelr daya manuslia yang dalam hal ini adalah karyawannya (Safrizal, Menhard 

dan Yusuf, 2022). Dalam dunia kelrja, pelruslahaan dituntut untuk melmpelrsliapkan slumbelr 

daya manuslia untuk melnghadapi masla delpan yang pelnuh delngan tantangan global dan 

pelrubahan telknologi yang slangat pelslat, delngan cara melmbangun kelahlian dan 

kelmampuan, yang pada akhirnya akan melningkatkan kualitasl slumbelr daya manuslia itu 

slelndiri. CV Gelprelk Jon X Papa Rislol juga harusl melmiliki sluatu cara untuk melmotivasli 

karyawannya delngan melmbelri relward pada karyawannya yang belrprelsltasli slelhingga 

karyawan dapat telrmotivasli dan akan lelbih produktiv. 

Pelnghargaan dibelrikan kelpada karyawan yang loyal dan belrprelsltasli yang belrhaslil 

melnyellelslaikan tugas lnya delngan baik. Pelmbelrian pelnghargaan ini pun melrupakan sluatu 

tanda aprelsliasli dari pelruslahaan dan belrtujuan melnaikkan produktivitasl kelrja karyawan 

yang lain agar telrmotivasli untuk belrhaslil juga. Pada slaat ini pelnghargaan dan inslelntif 
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slangat melmpelngaruhi produktivitasl kelrja karyawan (Solikah, Setyowati dan Sanosra, 

2016).  

Belrdaslarkan haslil dari pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh (Bahtiar dan Trang, 

2018) melnunjukkan bahwa pelmbelrian inslelntif, ke lpuaslaan kelrja dan daya slaing 

belrpelngaruh slignifikan telrhadap produktivitasl karyawan. Belgitupun has lil pelne llitian dari 

(Nur Irawan, 2018) melnunjukkan bahwa variabell gaji dan inslelntif slelcara slimultan dan 

parslial belrpelngaruh slelcara nyata telrhadap produktivitasl kelrja. Belrbelda delngan haslil 

pelnellitian Muslih (2017) yang menunjukkan bahawa motivasi ekstrinsik tidak selalu 

dominan mempengaruhi kinerja karyawan (Haq, Suzan dan Muslih, 2017). 

Dari haslil pelnellitian telrdahulu melnjellaslkan pelngaruh motivasli dan inslelntif telrhadap 

produktivitasl kelrja karyawan melnghaslilkan analislisl mellalui tanda parameltelr b2 dalam 

pelrslamaan relgrelsli linielr belrganda pada pelnellitian ini adalah pos litif. Dimana variabell 

inslelntif melmpunyai pelngaruh yang poslitif dan slignifikan telrhadap produktivitasl kelrja 

karyawan. Dikutip dari (Nur dkk., 2018) Belrdaslarkan haslil analislisl pelnellitian telrdahulu 

melnyatakan bahwa adanya pelngaruh pada inslelntif dan bonusl telrhadap tingkat 

produktivitasl kelrja karyawan pada CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. Dibuktikan belrdas larkan 

haslil analislisl relgrelsli delngan uji f (slelcaral slimultan) maka bis la dislimpulkan pelmbelrian 

inslelntif melmiliki pelngaruh slignifikan telrhadap tingkat produktivitasl kelrja karyawan. 

 
KAJIAN LITELRATUR DAN PELNGELMBANGAN HIPOTELSLISL 

Motivasli ELksltrinslik   

Motivasli adalah kelinginan yang timbul dari dalam diri slelslelorang atau individu 

karelna telrinslpirasli, telrslelmangati, dan telrdorong untuk mellakukan aktifitasl delngan 

kelikhlaslan, slelnang hati dan slungguh-slungguh slelhingga haslil dari aktifitasl yang dilakukan 

melndapat haslil yang baik dan belrkualitasl. Melnurut (Afandi, 2018:23) motivasli elksltrinslik 

melrupakan kelbalikan dari motivasli intrinslik, dan itu belrkaitan delngan mellakukan s lelsluatu 

slelmata-mata untuk tujuan melncapai tujuan. (Safrizal, Menhard dan Yusuf, 2022) Motivasli 

elksltrinslik dipelrolelh dari faktor-faktor di luar kelndali individu (Makki dan Abid, 2017). 

Kelbanyakan motivasli telori me lncelrminkan kelprihatinan ini delngan mellihat motivasli 

slelbagai treln kohelslif mulai dari kurangnya motivasli melnjadi motivasli yang belslar 

(Georgiana-florina, 2022). 

Motivasli kelrja juga bisla juga slelbagai proslels l melnggambarkan intelnslitasl, arah dan 

keltelkunan uslaha untuk melncapai  tujuan,  bisla  juga  slelbagai  dorongan  untuk  karyawan  

agar  melrelka  mau mellakukan,  slelsluatu yang tellah di teltapkan (Iskandar, 2022). Keltika 

slelmua karyawan melmiliki motivas li delngan kelrja ke lrasl slelrta melngelluarkan slelluruh 

lkelmampuan, pelngeltahuan slelrta keltelrampilan yang ada maka dapat melmotivasli 

karyawan yang belrpelngaruh pada pelningkatan produktivitasl (Rozzaqiyah et al., 2021). 

Tanpa motivasli, slelorang karyawan tidak dapat melmelnuhi tugasl slelsluai sltandar atau 

bahkan mellampaui sltandar karelna apa yang melnjadi motif dan motivaslinya dalam be lkelrja 

tidak telrpelnuhi. SLelkalipun slelorang karyawan melmiliki kelmampuan opelras lional yang baik 

bila tidak melmiliki motivasli dalam belke lrja, haslil akhir dari pelkelrjaan tidak akan 

melmuaslkan. Motivasli belrkaitan delngan sleljauh mana komitmeln sle lslelorang telrhadap 
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pelkelrjaan dalam rangka melncapai tujuan pelruslahaan. Karyawan yang motivaslinya 

telrhadap sluatu pelkelrjaan relndah atau turun akan melmiliki komitmeln telrhadap 

pellakslanaan pelnye llelslaian pelkelrjaannya. Karyawan telrslelbut telrmasluk orang yang kurang 

slelmangat atau motivasli relndah (Abadi, 2022). 

Motivasli slelbagai kelkuatan yang melndorong slelslelorang untuk mellakukan sluatu 

tindakan atau tidak pada hakelkatnya ada slelcara intelrnal dan elksltelrnal yang dapat poslitif 

atau nelgatif untuk melngarahkannya telrgantung kelpada keltangguhan pimpinan (Indarwati, 

2022). Keltika motivasli elksltrinslik yang dimiliki olelh pelgawai tinggi maka kinelrja karyawan 

akan tinggi dan slelbaliknya jika  motivasli relndah kinelrja karyawan juga akan relndah 

(Febriani, 2021). Itu Alaslan untuk ini adalah bahwa “keltika motivasli elksltrinslik diarahkan 

slelndiri, orang tidak hanya akan me llakukan tugasl delngan slukarella dan antusliasl teltapi juga 

slelcara belrkellanjutan” (Heinisch, 2022). 

Hipotelslisl 1 : Motivasli ELksltrinslik belrpelngaruh slignifikan telrhadap produktivitasl kelrja 

karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

 

Inslelntif 

SLellain faktor upah, inslelntif juga belrpelngaruh telrhadap produktivitasl kelrja 

karyawan. Inslelntif melrupakan slalah slatu motivasli yang dinyatakan dalam belntuk uang 

ataupun dalam belntuk slellain uang slelpelrti pujian, relkrelasli ataupun pelngelmbangan karielr. 

Tujuan inslelntif adalah untuk melningkatkan produktivitasl (Astuti et al., 2017). Melnurut 

Haslibuan (2017:118), inslelntif adalah kompe lnslasli elksltra yang dibelrikan kelpada pelkelrja 

telrtelntu yang melmiliki prels ltasli lelbih dibandingkan delngan yang lainnya. Inslelntif adalah 

sltratelgi untuk melmbelrikan inslpirasli kelpada orang-orang yang belkelrja lelbih kelrasl dan 

belrslungguh-slungguh. Dibelrikannya inslelntif bukan telrgolong gaji utama yang melmang 

tellah melnjadi bonusl yang harusl dipelrolelh olelh para karyawan.  

Inslelntif ini lelbih melngarah pada motivasli agar para karyawan dapat belkelrja 

slelmakslimal mungkin. Dibelrikannya inslelntif yang slelsluai slelhingga akan melningkatkan 

pelkelrjaan yang dilakukan karyawan delngan kualitasl ataupun kuantitasl yang baik (Adriani 

Rangkuti et al., 2019). Maka dislimpulkan bahwa inslelntif adalah sluatu motivasli yang 

belrupa imbalan yang dikaslih dari pelruslahaan untuk karyawan agar dapat belkelrja delngan 

makslimal. Untuk indikator-indikator inslelntif antara lain kinelrja, lama kelrja, kelbutuhan, 

slelnioritasl, keladilan dan ke llayakan, elvaluasli jabatan (Rauuf et al., 2022).  

Hipotelslisl 2 : Inslelntif belrpelngaruh slignifikan telrhadap produktivitasl kinelrja 

karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

 

Produktivitasl Kelrja 

Melnurut P. SLiagian yang dikutip dari (SLolikah ldkk., 2016) “Produktivitasl adalah 

Kelmampuan melmpelrolelh manfaat yang slelbelslar-belslarnya dari slarana dan praslarana 

yang telrsleldia delngan melnghaslilkan output yang optimal bahkan kalau mungkin yang 

makslimal” (Solikah, Setyowati dan Sanosra, 2016). Produktivitasl kelrja adalah sluatu 

ukuran dari pada haslil kelrja atau kinelrja slelslelorang delngan proslelsl input slelbagai maslukan 

dan output slelbagai kelluarannya yang melrupakan indikator daripada kine lrja karyawan 
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dalam melnelntukan bagaimana uslaha untuk melncapai produktivitasl yang tinggi dalam 

sluatu organislasli (Aisyah et al., 2017). Makslud dari produktivitasl kelrja dalam pelnellitian ini 

adalah pelrformancel appraisla atau pelnilaian kinelrja yang tellah dibe lri motivasli e lksltrinslik 

dan inslelntif agar dapat melngeltahui kellelbihan dan kelkurangan dalam sluatu pelke lrjaan 

slelbagai belntuk elvaluasli bagi individu yang belrkaitan delngan pellakslanaan organis laslinya. 

Melnurut (Suhadianto dan Pratitis, 2020) dikatakan bahwal tingkatan haslil 

produktivitasl yang diraslakan sleltiap slumbelr daya manus lia dalam belkelrja dapat 

melmpelngaruhi munculnya slelbuah pelrmaslalahan dalam organislas li, slelhingga produktivitasl 

dari karyawan harusl dapat dikellola delngan baik agar produktivitaslnya tidak melnurun. 

Output yang dihaslilkan olelh karyawan lah yang melnyokong belrhaslil atau tidaknya sluatu 

pelruslahaan dalam melnjalankan roda bislnisl. SLelslelorang karyawan yang melmiliki 

produktivitasl yang tinggilah yang dapat mampu melnghaslilkan produk-produk yang slelsluai 

delngan keltelntuan ataupun kualifikasli yang diteltapkan olelh pelruslahaan delngan tidak 

melmakan waktu yang lelbih lama dari waktu yang tellah di telntukan olelh pelruslahaan 

(Correlation dan Work, 2022). 

Hipotelslisl 3 : Motivasli ELksltrinslik dan Inslelntif sle lcara slimultan be lrpelngaruh 

slignifikan telrhadap produktivitasl kelrja karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

 Meltodel pelnellitian yang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah meltodel kuantitatif  

delngan melnggunakan meltodel analisl relgrelslisl linelr belrganda. SLampell pada pelnellitian ini 

adalah slelluruh karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol delngan melnggunakan slelluruh 

anggota populasli yang belrjumlah 100 orang. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

melrupakan data yang belrslumbelr dari haslil pelngislian kuislionelr yang disle lbar kelpada para 

karyawan. Tujuan pelnellitian ini agar melngeltahui pelngaruh motivasli elksltrinslik dan inslelntif 

telrhadap produktivitasl kelrja karyawan di CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

SLubjelk dan Objelk Pelnellitian  

SLubjelk pelnellitian adalah s lubjelk yang dituju untuk ditelliti olelh. Objelk pelnellitian 

adalah slelsluatu yang dijadikan pelnellitian atau yang melnjadi tujuan pelrhatian sluatu 

pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, yang melnjadi slubjelk pelnellitian adalah slelluruh karyawan 

yang belkelrja di bagian crelw otlelt CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. SLubjelk pelnellitian akan 

melnggunakan populasli karyawan crelw otlelt yang belkelrja di CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

SLeldangkan yang melnjadi objelk pelnellitian yaitu pelngaruh pelmbelrian motivasli elksltrinslik 

dan inslelntif telrhadap produktivitas l kelrja. 

Populasli dan SLampell  

Populasli dalam pelnellitian dapat pulal diartikan slelbagai kelslelluruhan unit analislis l 

yang ciri-cirinya akan diduga. Unit analislisl adalah unit/slatuan yang akan ditelliti atau 

dianalislisl. Populasli pada pelnellitian ini adalah kelslelluruhan karyawan CV Gelprelk Jon X 

Papa Rislol pada bagian crelw otlelt delngan jumlah 100 relslpondeln. SLampell melrupakan 

bagian dari populasli telrslelbut belrupa jumlah dan karaktelrisltik data (SLugiyono, 2015). 

Dalam pelnellitian ini slelbanyak 100 relslpondeln yang melmelnuhi kritelria pelngambilan 

slampell delngan pelndelkatan puposlivel slampling. 
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Jelnisl dan SLumbelr Data  

Jelnisl data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr dimana data 

yang digunakan dalam pelnellitian ini belraslal langslung dari para karyawan yang belkelrja di 

CV Gelprelk Jon X Papa Rislol delngan melnggunakan pelnyelbaran kuelslionelr untuk 

pelngumpulan datanya. 

Telknisl Analislisl Data  

SLelmua data dari haslil pelnyelbaran angkelt ini dibelri slkor dan dianalislisl delngan 

melnggunakan uji sltatisltik. delngan pelrhitungan data di sloftwarel  SLPSLSL 24. Telknik analislisl 

data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah korellasli dan relgrels li, yaitu Relgrelsli linelar 

belrganda. Untuk melnelntukan kontribusli masling - masling variabell X1 dan X2 baik slelcaral 

parslial (masling-masling) maupun belrslama-slama telrhadap variablel Y. 

 

HASLIL DAN PELMBAHASLAN 

Uji Insltrumeln 

1. Uji Validitasl  

Belrdaslarkan haslil uji validitasl melnggunakan progam SLPSLSL 24, dapat dikeltahui 

bahwa slelluruh pelrnyataan melngelnai variabell Kualitasl Pellayanan, Citra Pelruslahaan, dan 

Kelpuaslan Pellanggan yang belrjumlah 15 itelm, slelsluai delngan keltelntuan yang tellah 

diteltapkan yaitu nilai r hitung > r tabell, maka haslil ini belrarti bahwa slelluruh itelm 

pelrnyataan telrslelbut slelluruhnya valid dan dapat digunakan dalam pelnellitian.  

 

2. Uji Relliabilitasl 

Belrdaslarkan haslil uji relliabilitasl, dikeltahui nilai cronbach’sl alpha slelbels lar 0,910 > 

0,60, hal ini melnunjukan bahwa butir-butir pelrnyataan dari slelmua variabell yaitu motivasli 

elksltrinslik, inslelntif dan produktivitasl kelrja adalah relliabell dan dapat digunakan dalam 

pelnellitian. 

 

 

Uji Analislisl Relgrelsli Belrganda 

 

Tabell 1 

Haslil Uji Relgrelsli Linelar Belrganda 

 

 

Modell 

Uns ltandardizeld 

Coelfficielnts l 

SLtandardizeld 

Coelfficielnts l t SLig. 

B SLtd. ELrror Belta   

1 (Cons ltant) 4.228 2.622  1.612 .110 

Motivas li ELksltrinslik .110 .091 .113 1.207 .230 

Ins lelntif .793 .102 .729 7.803 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Produktivitasl Kelrja 

S Lumbelr : Data Prime lr Yang Diolah SLPSLSL,2023 
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Relgrelsli linielr belrganda dalam pelngujian ini belrtujuan untuk melnguji sleljauh mana 

kelmampun dari variabell belbasl (indelpelndelnt) yang telrdiri dari Motivasli ELksltrinslik (X1) dan 

Inslelntif (X2) dalam melmpelngaruhi variabell telrikat (delpelndelnt) dalam pelnellitian ini yaitu 

variabell Produktivitasl Kelrja (Y). Analislisl relgrelsli linielr belrganda digunakan untuk 

melngeltahui adanya pelngaruh variablel belbasl (indelpelndeln) telrhadap variabell telrikat 

(delpelndeln).  

Haslil output SLPSLSL rellelaslel 24.0 dipelrolelh pelrslamaan relgrelsli linielr belrganda 

slelbagai belrikut: Y = 4.228 + 0.110 X1 + 0.793 X2 Pelrslamaan diatasl melngandung makna: 

Nilai konsltanta slelbelslar 4.228. Nilai konsltanta slelbelslar 4.228 belrarti apabila tidak ada 

variabell Motivasli ELksltrinslik (X1) dan Inslelntif (X2) maka tidak ada Produktivitasl Kelrja. 

Koelfislieln relgrelsli X1 (Motivasli ELksltrinslik) = 0.110 Nilai koelfislieln relgrelsli X1 slelbelslar 0.110 

melnyatakan bahwa apabila motivasli elksltrinslik, inslelntif melngalami pelningkatan slelbelslar 1 

slatuan, sleldangkan Produktivitasl Kelrja diaslumslikan teltap maka Produktivitasl Kelrja akan 

melningkat. Koelfislieln relgrelsli X2 (Inslelntif) = 0.793 Nilai koelfislieln relgrelsli X2 slelbelslar 0.793 

melnyatakan bahwa apabila Inslelntif melngalami pelningkatan slelbe lslar 1 slatuan, sleldangkan 

Motivasli ELksltrinslik diaslumslikan teltap maka Produktivitasl Kelrja akan me lningkat.  

 

Uji Kellayakan Modell 

Uji kellayakan modell delngan melnggunakan uji f dipelrolelh haslil slelbagai belrikut : 

 

Tabell 2 
Haslil Uji F 

 

Modell SLum of SLquarels l df Melan SLquarel F SLig. 

1 Relgrels ls lion 1233.637 2 616.819 99.641 .000b 

Rels lidual 600.473 97 6.190   

Total 1834.110 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Produktivitasl Kelrja 

b. Preldictorsl: (Consltant), Inslelntif, Motivas li ELksltrinslik  

S Lumbelr : Data Prime lr Yang Diolah SLPSLSL,2023 

 

Pelngujian hipotelslisl ini belrtujuan untuk melmbuktikan langslung slelmua variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Uji F melrupakan pe lngujian untuk dapat 

melngeltahui hubungan variabell indelpelndeln melmiliki pelngaruh atau tidak slelcara belrslama-

slama kelpada variabell de lpelndeln. Delngan mellihat nilai slig F < 0,05 atau F.hitung > F.tabell 

slelhingga hipote lslisl dapat ditelrima, maka dapat dinyatakan bahwa slelluruh variabell 

indelpelndeln belrpelngaruh slelcara slimultan dan slignifikan kelpada variabell delpelndeln 

(Ghozali, 2018:97). Belrdaslarkan haslil pada Tabell 2, melnunjukan tingkat slignifikansli uji 

kellayakan modell 0,000 < 0,05, haslil ini tellah melmelnuhi kelteltapan yang tellah ditelntukan, 

maka modell layak untuk digunakan. Hal ini melnunjukkan bahwa motivasli elksltrinslik dan 
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inslelntif slelcara belrslama-s lama melmbelrikan pelngaruh telrhadap produktivitasl kelrja 

karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

 

Koelfislieln Deltelrminasli (R2) 

Haslil uji koelfis lieln deltelrminasli adalah slelbagai belrikut : 

 

Tabell 3 
Haslil Koelfislieln Deltelrminasli (R2) 

 

Modell R R SLquarel Adjus lteld R SLquarel SLtd. ELrror of thel ELsltimatel 

1 .820a .673 .666 2.488 

a. Preldictorsl: (Consltant), Inslelntif, Motivas li ELksltrinslik 

S Lumbelr : Data Prime lr Yang Diolah SLPSLSL,2023 

 

Dari haslil uji pada Tabell 3, dapat dike ltahui nilai R SLquarel (R2) adalah slelbelslar 

0.673 atau 67,3%, yang belrarti motivasli elksltrinslik dan inslelntif melnunjukkan kontribusli 

yang cukup telrhadap produktivitasl kelrja karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol, 

sleldangkan slislanya 33,7% di kontribusli olelh faktor-faktor lain. Pada pelnellitian ini yang 

digunakan adalah angka Adjus lteld R SLquarel karelna jika jumlah variabell pada pelnellitian ini 

lelbih dari dua, maka yang lelbih baik digunakan adalah angka Adjus lteld R SLquarel. Angka 

Adjuslteld R SLquarel adalah 0.666. Hal ini melnunjukkan bahwa 66,6% variasli dari variabell  

dapat dijellaslkan olelh variabell motivasli elksltrinslik dan inslelntif sleldangkan slislanya slelbelslar 

34,4% dijellaslkan olelh variabell lain.  

 

Uji Hipotelslisl (Uji t) 

Tabell 4 
Haslil Uji T 

 

Modell 

Unsltandardizeld Coelfficielntsl 

SLtandardizeld 

Coelfficielnts l t SLig. 

B SLtd. ELrror Belta   

1 (Cons ltant) 4.228 2.622  1.612 .110 

Motivas li ELks ltrinslik .110 .091 .113 1.207 .230 

Ins lelntif .793 .102 .729 7.803 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Produktivitasl Kelrja 

S Lumbelr : Data Prime lr Yang Diolah SLPSLSL,2023 

 

Uji parslial (uji t) digunakan untuk melnguji apakah sleltiap variabell belbas l yaitu 

motivasli e lksltrinslik (X1), dan inslelntif (X2) melmpunyai pelngaruh yang poslitif dan slignifikan 

telrhadap variabell telrikat yaitu produktivitasl kelrja (Y) slelcara parslial. Belrdaslarkan Tabell 4 

dapat dikeltahui bahwa pelngaruh masling-masling variabell belbas l telrhadap variabell telrikat 
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adalah slelbagai belrikut; 1) Nilai slignifikansli variabell motivas li elksltrinslik 0.110 > 0.050. Hal 

ini melnunjukan bahwa motivasli elksltrinslik belrpelngaruh slignifikan telrhadap produktivitas l 

kelrja karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 2) Nilai slignifikansli variabe ll inslelntif 0,000 < 

0,050. Hal ini melnunjukan inslelntif belrpelngaruh slignifikan telrhadap produktivitasl kelrja 

karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

 

PELMBAHASLAN 

Pelngaruh Motivasli ELksltrinslik Telrhadap Produktivitasl Kelrja.  

Haslil pelnellitian ini melmbuktikan bahwa Motivasli ELksltrinslik belrpelngaruh poslitif 

telrhadap Produktivitasl Kelrja CV Gelprelk Jon X Papa Rislol delngan uji relgrelsli belrganda 

variabell (X1) slelbelslar 0,05 belrdaslarkan haslil SLPSLSL 24. Nilai t hitung slelbelslar 1,612 > 

1,692 delngan tingkat slignifikan 0,002 < 0,05,haslil ini me lnyatakan bahwa Motivasli 

ELksltrinslik melmpunyai yang pelngaruh slignifikan telrhadp Produktivitasl Kelrja CV Gelprelk 

Jon X Papa Rislol. Implikasli manajelrial dari haslil pelnellitian ini adalah pelrlunya pelningkatan 

telrhadap motivasli elksltrinslik   

Belrdaslarkan haslil pelnellitian dapat dikeltahui bahwa motivasli elksltrinslik belrpelngaruh 

slignifikan dan poslitif telrhadap produktivitasl kelrja karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

Hal ini melncelrminkan bahwa slelmakin banyak motIvasli elksltrinslik yang dibe lrikan, maka 

slelmakin tinggi pula produktivitasl kelrja karyawan. SLeljalan delngan pelndapat telrslelbut, haslil 

pelnellitian yang dilakukan ole lh Alimuddin (2015) melnunjukkan variabell motivasli intrinslik 

dan motivasli elksltrinslik melmpunyai pelngaruh slignifikan telrhadap produktivitasl kelrja 

karyawan. SLelhingga melmbuktikan hipotelslisl belrpelngaruh dan slignifikan telrhadap 

produktivitasl karyawan slelcara belrslama-slama ditelrima.  

 

Pelngaruh Inslelntif telrhadap Produktivitasl Kelrja CV Gelprelk Jon X Papa Rislol.   

Haslil pelnellitian ini melmbuktikan bahwa Inslelntif belrpelngaruh telrhadap Produktivitas l 

Kelrja CV Gelprelk Jon X Papa Rislol delngan uji relgrelsli belrganda variabell (X2) slelbelslar 

0,227 belrdaslarkan haslil SLPSLSL 24. Nilai t hitung slelbelslar 1,612 < 0,184 de lngan tingkat 

slignifikan 0,184 < 0,05,haslil ini melnyatakan bahwa Inslelntif belrpelngaruh telrhadap 

Produktivitasl Kelrja Karyaawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. Implikasli manajelrial dari 

haslil pelnellitian ini adalah pelrlunya konslisltelnsli telrhadap Inslelntif karyawan dalam hal ini 

yang belrkaitan delngan Non Matelrial Inslelntif, SLoslial Inslelntif dan Matelrial Insle lntif. 

Belrdaslarkan haslil pelnellitian ini dapat dikeltahui bahwa variabell inslelntif belrpelngaruh 

slignifikan dan poslitif telrhadap produktivitasl kelrja karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

Hal ini melngindikas likan bahwa slelmakin baik dan tinggi inslelntif yang dibelrikan, maka 

slelmakin tinggi pula produktivitasl kelrja. Diharapkan manajelmeln CV Gelprelk Jon X Papa 

Rislol mampu melmbelrikan inslelntif yang lelbih agar dapat melningkatkan produktivitasl kelrja 

karyawan. Hal telrslelbut sleljalan delngan pelndapat Rivai (2004:387) yang melngatakan 

bahwa “SLalah slatu alaslan pelntingnya pelmbayaran inslelntif karelna adanya keltidakslels luaian 

tingkat kompelnslasli yang dibayarkan kelpada elkslelkutif delngan pelkelrja lain. Program 

inslelntif adalah slalah slatu cara untuk melmungkinkan slelluruh pelkelrja melraslakan belrslama 

kelmakmuran pelruslahaan. 
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KELSLIMPULAN 

Belrdaslarkan haslil olah data analislisl kuantitatif dan pelmbahaslan pada pelnellitian 

belrjudul Pelngaruh Motivasli ELksltrinslik dan Inslelntif telrhadap Produktivitasl Kelrja CV Gelprelk 

Jon X Papa Rislol  pelnulisl melnarik kelslimpulan bahwa:  

1. Belrdaslarkan haslil analislisl relgrelsli di atasl di slimpulkan bahwa slelmua variabell belbas l 

(Motivasli ELksltrinslik dan Ins lelntif) slelcara belrslama-slama melmiliki pelngaruh poslitif 

telrhadap Produktivitasl Kelrja Karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

2. Motivasli ELksltrinslik telrbukti melrupakan variabell yang melmpunyai pelngaruh poslitif dan 

slignifikan telrhadap Produktivitasl Kelrja Karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

3. Inslelntif telrbukti melrupakan variabell yang belrpelngaruh telrhadap Produktivitasl Kelrja  

Karyawan CV Gelprelk Jon X Papa Rislol. 

4. Variabell yang paling dominan belrpelngaruh telrhadap produktivitasl ke lrja karyawan CV 

Gelprelk Jon X Papa Rislol adalah Inslelntif karelna melmpunyai nilai koelfislieln relgrelsli 

telrbelslar jika dibandingkan delngan nilai SLtandardizeld Coelfficielntsl (Belta.0.729). 
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